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Pandemi COVID-19 memperparah kerawanan pangan di pusat-pusat perkotaan karena 
terganggunya rantai pasokan pangan. Urban farming dinilai menjadi solusi yang baik untuk 
memperbaiki kondisi tersebut. Namun, terjadi kesenjangan keterlibatan wanita dalam kegiatan 
urban farming. Jadi, studi ini bertujuan untuk menjelaskan mekanisme psikologi keputusan 
partisipasi wanita untuk aktif dalam urban farming di Kampung Ramanuju Baru, Cilegon dengan 
Stimulus-Organism-Response. Studi ini memakai pendekatan kuantitatif explanatory research 
dan analisis data dengan SEM PLS aplikasinya yaitu Warp PLS 7.0. Faktor sosial (stimulus) 
berhasil sebagai prediktor yang memberikan pengaruh kepada motivasi (organism). Selanjutnya, 
motivasi (organism) ini akan berpengaruh terhadap keputusan partisipasi (respon) wanita untuk 
aktif dalam urban farming di Kampung Ramanuju Baru, Cilegon. 
 




The COVID-19 pandemic has exacerbated food insecurity in urban centers due to disruption of 
food supply chains. Urban farming is considered to be a good solution to improve these 
conditions. However, there is a gap in the involvement of women in urban farming activities. So, 
this study aims to explain the psychological mechanism of women's participation decisions to be 
active in urban farming in Kampung Ramanuju Baru, Cilegon with Stimulus-Organism-
Response. This study uses a quantitative approach to explanatory research and data analysis 
with the application of SEM PLS, namely Warp PLS 7.0. Social factors (stimulus) are successful 
as predictors that have an influence on motivation (organisms). Furthermore, this motivation 
(organism) will affect the decision of women's participation (response) to be active in urban 
farming in Kampung Ramanuju Baru, Cilegon. 
 




Jumlah masyarakat yang menghadapi krisis atau kerentanan pangan dapat berlipat ganda dari 
135 juta pada Januari 2020 menjadi 265 juta pada akhir 2020. Masalah pangan dan kerawanan 
gizi yang parah di pusat kota akan terjadi ketika populasi global diproyeksikan terus meningkat 
sebesar 1,84; 1,63; dan 1,44 antara 2015 hingga 2020; 2020 hingga 2025; dan 2025 hingga 2030 
dan selanjutnya akan meningkat secara keseluruhan dari 54% pada tahun 2016 menjadi 60% 
pada 2030 (Lal, 2020). Sementara isu di Indonesia yaitu muncul seiring dengan semakin 
diminatinya area perkotaan, diperkirakan pada tahun 2020 akan ada sekitar 75% penduduk yang 
tinggal di kota (Fauzi, Ichniarsyah, dan Agustin, 2016). Dampak langsungnya antara lain 
meningkatnya beban kota akibat penduduk miskin, pengangguran, dan kurangnya akses pangan.  
Pandemi COVID-19 memperparah kerawanan pangan di pusat-pusat perkotaan karena 
terganggunya rantai pasokan pangan, memperburuk hambatan fisik, dan ekonomi yang 
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membatasi akses ke makanan, serta peningkatan bencana mengenai limbah makanan karena 
kekurangan tenaga kerja. Kondisi ini juga melanda Indonesia, terlebih sejak adanya Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) maupun Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM). Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengadopsi sistem pangan yang lebih tangguh, 
mengurangi limbah makanan, dan memperkuat produksi pangan lokal. Pemberdayaan produksi 
pangan lokal di area perkotaan harus menjadi perhatian bari para stakeholder. Produksi pangan 
di dalam kota dapat dilakukan melalui pertanian lahan kecil di rumah tangga, taman komunitas 
lokal, taman dalam ruangan dan atap, pertanian vertikal, dan lainnya. Meningkatkan ketersediaan 
pada level rumah tangga dan masyarakat melalui urban farming merupakan strategi yang 
penting.  
Armanda et al. (2019) berpendapat bahwa sudah banyak area perkotaan diberbagai negara 
yang menadaptasi strategi urban farming ini sebagai upaya mengatasi krisis pangan. Selanjutnya, 
Indah et al. (2020) menyebutkan jika di Kelurahan Gending yang berada Kabupaten Gresik 
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa urban farming secara signifikan mampu 
meningkatkan ketahan pangan pada wilayah tersebut. Hal ini semakin menguatkan apabila urban 
farming dapat memainkan peran penting dalam memajukan ketahanan pangan dan gizi selama 
dan setelah pandemi COVD-19. Hal tersebut memperkuat penyediaan berbagai jasa ekosistem 
(yaitu, keanekaragaman hayati tanaman, iklim mikro, limpasan air, kualitas air, sumber daya 
manusia).  
Banten merupakan wilayah di Indonesia yang masuk kategori pada prioritas 3 berkaitan 
dengan bidang penanganan kerawanan dan krisis ketersediaan pangan serta gizi pada level 
sedang (Setiawan, et al., 2017). Kategori prioritas 3 untuk wialayah area Pulau Jawa ini artinya 
level terendah. Kekhawatiran mengenai Pandemi Covid-19 yang juga melanda di Indonesia 
memperburuk kondisi tersebut.Cilegon menjadi salah satu kota industry di Banten yang 
mengalami penyusutan pada area lahan pertaniannya secara signifikan. Lahan pertanian 
khususnya di Cilegon pada tahun 2016 yang awalnya ada 2500 hektar menyusut hanya menjadi 
1600 hektar (dipertan.bantenprov.go.id). Kondisi ini yang selanjutnya direspon pemerintah 
melalui dikeluarkannya Perda No.2 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pangan yang bertujuan 
untuk menciptakan ketahanan pangan di Cilegon. Selain itu, tujuannya juga untuk melindungi 
masyarakat terhadap kerawanan pangan. Kondisi ini tentu saja menjadi penyebab utama 
menurunnya hasil produksi dari sektor pertanian, khususnya sayur dan buah. 
Masyarakat di Kampung Ramanuju Baru Cilegon resah terhadap kondisi lahan pertanian yang 
terus menuruh jumlahnya. Terlebih lagi semakin banyak investasi industri di Kawasan Cilegon 
ini. Masyarakat di wilayah kampung Ramanuju Baru Cilegon ini sudah ada beberapa yang 
mencoba untuk mengadaptasi urban farming untuk memanfaatkan lahan pekarangnya. Namun, 
ternyata angka pertisipasi warganya khususnya yang wanita, masih dapat dikatakan cukup 
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Diagram 1. Partisipasi Wanita pada Urban Farming  
Kampung Ramanuju, Cilegon 
 
Jumlah wanita di kampung Ramanuju Baru, Cilegon ini ada sebanyak 113 orang. 
Berdasarkan pada Gambar 1 ternyata hanya 22 wanita saja yang terlibat secara aktif pada 
kegiatan urban farming ini. Keterlibatan dalam kegiatan ini justru didominasi oleh laki-laki 
sebab sebagai pengelola Kampung Lukis Ramanuju Baru Cilegon ini. Kesenjangan ini terlihat 
dari Gambar 2, bahwa kaum laki-laki di Kampung Ramanuju Baru ini lebih bersemangat untuk 
menyukseskan urban farming ini. Padalah wanita telah dinilai mampu memainkan peran 
potensial dalam urban farming sebab mampu terlibat secara penuh dalam melakukan 
pengelolaan pertanian di Rasau Jaya, Kuburaya (Hutajulu, 2015). Keterlibatan dari wanita ini 
dimulai tahap mempersiapkan lahan, penyiapan bibit serta pupuk, penyeleksian benih, 
penyemaian dan terakhir kegiatan penanaman. Selain itu, partisipasi dari wanita juga ditunjukkan 
dalam penerapan agroforestry pada Kecamatan Pineleng yang cukup tinggi. Pentingnya wanita 
dalam urban farming ini membuat perlunya pengelola Kampung Ramanuju Baru Cilegon dapat 
mendorong partisipasi masyarakat wanitanya secara aktif. Selanjutnya penting untuk 
menganalisis faktor yang mampu mendorong wanita untuk membuat keputusan berpartisipasi 
















  Gambar 2. Kesenjangan Partisipasi Laki-laki dan Wanita 
padaUrban Farming Kampung Ramanuju Baru Cilegon 
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Studi tentang faktor-faktor penting yang mampu mendorongproses pengambilan keputusan 
untuk berpartisipasi. Kinanda dan Surya (2020) telah menyebutkan bahwa faktor sosiologis, 
psikologis, dan teknis tersebut bagi individu sangat berperan penting khususnya pada pembuatan 
keputusan untuk ikut ataupun tidak dalam berpartisipasi di suatu program kegiatan. Selanjutnya 
dapat diketahui bahwa beberapa studi juga baru memfokuskan faktor psikologis saja yang 
meliputi motivasi, sikap, dan persepsi untuk dipelajari dalam memprediksnya terjadinya 
pengambilan keputusan untuk berpartisipasi pada diri individu (Mandasari dan Maesaroh, 2016; 
Kinanda dan Surya, 2020).  Sementara Sitti dan dan Hengki (2016) menyebutkan bahwa wanita 
warga KecamatanPineleng keputusan untuk keterlibatannya tidak dipengaruhi faktor sosial 
maupun ekonomi. Hal ini memperlihatkan apabila fakor sosial belum mampu menjelaskan 
terjadinya keputusan berpartisipasi bertolak belakang dengan hasil dari studi Kinanda dan Surya 
(2020). Hasil studi yang tidak konsisten ini menjadi celah bagi penelitian selanjutnya. Studi ini 
kemudian mencoba mengadaptasi model Stimulus-Organism-Respon untuk menggambarkan 
proses pembentukan keputusan berpartisipasi khususnya pada wanita di Kampung Ramanuju 
Baru Cilegon dengan lebih baik. Studi ini selanjutnya menggunakan faktor sosial sebagai 
stimulus yang selanjutnya memberi pengaruh kepada motivasi (organism). Lebih lanjut motivasi 




Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory research dipilih untuk studi ini 
karena bertujuan untuk dapat menganalisis adanya hubungan sebab-akibat antar variabel dalam 
model penelitian melalui pengujian hipotesis. Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor-
fator yang berpengaruh terhadap keputusan berpartisipasi wanita di Kampung Ramanuju Baru 
Cilegon untuk menciptakan ketahan pangan melalui urban farming. Kampung Ramanuju Baru 
Cilegon dipilih menjadi lokasi penelitian karena beberapa pertimbangan berikut ini. Pertama, 
kota Cilegon menghadapi masalah tentang adanya penyusutan dari lahan pertanian, yang 
selanjutnya mengakibatkan penurunan produksi pertanian. Kedua, Kampung Ramanuju Baru 
Cilegon sudah mencoba untuk melakukan kegiatanurban farming untuk memanfaatkan lahan 
pekarangan dengan tujuan memperindah lingkungan. Responden penelitian ini adalah seluruh 
anggota populasi wanita di Kampung Ramanuju Baru RT 09/04 yang jumlahnya 113. Data yang 
digunakan yaitu data primer yang pengumpulannya secara langsung dari respondeng 
menggunakan kuesioner. Variabel konstruk penelitian ini ada tiga yaitu faktor sosial, motivasi, 
dan keputusan partisipasi. Instrumen dari ketiga variabel terebut diadaptasi dari Kotler dan Keller 
(2016) dan Stoner dan Freeman (1989). 
 
Tabel 1. Instrumen Penelitian 
No Variabel Indikator 
Item 
Pernyataan 
1 Faktor Sosial meliputi keluarga beserta 
kelompokreferensimenjadi pendorong 





2 Motivasi yaitu karakteristik psikologis yang 
berkontribusi terhadap komitmen individu 




b. Kebutuhan rasa 
aman 
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3 Keputusan Partisipasi yaitu keputusan akhir 
yang dibuat oleh individu dalam upaya untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan dengan 
kesediaannya berkontribusi secara langsung 
dalam proses perencanaan sampai 










Sumber: Kotler dan Keller (2016) beserta Stoner dan Freeman (1989) 
 
Data primer yang dihasilkan dari pengisian kuesioner dari responden selanjutnya akan dianalisis. 
Alat analisis yang dipilih untuk analisis yaitu Structural Equation Model (SEM).  SEM memiliki 
kelebihan sebab mampu digunakan untuk melakukan tes secara simultan pada keseluruhan 
konstruk variabel yang dimasukkan di model. Selain itu, dengan SEM juga dapat melakukan 
penilaian tentang sejauh mana suatu model akan konsisten terhadap data. SEM juga tepat untuk 
analisis jalur yang dilakukan oleh studi ini. Jadi, hasil dari analisis data akan lebih baik apabila 
dibandingkan hanya menggunakan alat analisis regresi. Dengan demikian, uji hipotesis 
penelitian akan menggunakan alat analisis data dengan SEM berbasis varian Partially Least 
Square (PLS) yaitu aplikasi Warp PLS 6.0. Ada dua tahap dalam analisis data SEM PLS. 
Pertama, uji model pengukuran yang melibatkan uji validitas beserta reliabilitas. Kedua, uji 
model structural yaitu nantinya yang akan dipakai untuk uji hubungan klausal antar variabel atau 
biasanya dikenal dengan uji hipotesis. Berikut ini merupakah hasil rangkuman dari uji model 
pengukuran dalam Tabel 2 yaitu validitas konvergen; Tabel 3 validitas diskriminan; dan Tabel 4 
reliabilitas. 
Tabel 2 Hasil Uji Model Pengukuran 
Item Pernyataan Factor Loading Keputusan 
FAKTOR SOSIAL    
1. Keluarga memotivasi saya untuk mengikuti 
kegiatan urban farming selama pandemi covid-19 
0,473 Tidak Valid 
2. Anggota keluarga saya ada yang sudah ikut 
kegiatan urban farming. 
0,825 Valid 
3. Keluarga saya memfasilitasi untuk ikut kegiatan 
urban farming selama pandemi covid-19 
0,760 Valid 
4. Teman-teman di lingkungan tempat tinggal 
mengajak saya untuk melakukan urban farming 
di masa pandemi covid-19 
0,733 Valid 
5. Masyarakat yang melakukan urban farming lebih 
mendapatkan simpati dan dihargai oleh 
lingkungan. 
0,774 Valid 
6. Teman-teman di lingkungan tempat tinggal ada 
yang sudah ikut kegiatan urban farming. 
0,741 Valid 
MOTIVASI   
1. Saya ikut urban farming karena untuk memenuhi 
kebutuhan. 
0,836 Valid 
2. Saya ikut urban farming karena merasa lebih 0,809 Valid 
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Tabel 2 berisi hasil uji validitas konverda dari keseluruhan variabel dalam studi ini. Ada satu 
item pernyataan yang diputuskan tidak digunakan dalam analisis data. Hal ini karena, nilai 
validitas konvergennya hanya 0,473. Penentuan ini didasarkan pada ketentuan Ghozali(2014) 
kecukupan nilai validitas konvergen minimal yaitu 0,6. Dengan demikian, ada 14 item saja yang 
akan dianalisis. 
Tabel 3 Validitas Diskriminan 
 Faktor Sosial Motivasi Keputusan Partisipasi 
Faktor Sosial (0,926)   
Motivasi 0,915 (0,966)  
Keputusan 
Partisipasi 
0,620 0,692 (0,918) 
 
Tabel 3memperlihatkan nilai cross loading biasanya disebut akar kuadrat AVE (menrupakan 
angka yang ada di bagian diagonal dan dicetak tebal) lebih besar daripada nilai korelasi diantara 
variabel laten pada model studi ini. Hal ini berarti bahwa seluruh item pernyataan dari masing-
masing variabel laten yang berbeda tersebut tidak mempunyai korelasi tinggi. Hal tersebut juga 
memperlihatkan apabila item pernyataan tersebut mampu mengukur secara baik pada setiap 
variabel latennya. 





Faktor Sosial 0,814 0,867 
Motivasi 0,822 0,876 
Keputusan Partisipasi 0,821 0,882 
 
Ghozali (2014) berpendapat apabila variabel laten dalam suatu model penelitian dikatakan 
reliabilitasnya baik jika nilai padaComposite Reliability besertaCronbach’s Alpha yaitu lebih 
besar daripada 0,7. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini yang ditunjukkan dalam Tabel 4 
memperlihatkan bahwa nilai dari Composite Reliability maupun Cronbach’s Alpha masing-
aman untuk persediaan sayuran selama pandemi 
covid-19. 
3. Saya ikut urbanfarming karena  0,698 Valid 
4. Saya ikuturban farming karena agarlebih diakui 
oleh anggota masyarakat lainnya. 
0,786 Valid 
5. Saya ikuturban farminf  karena ingin 
membuktikan bahwa dapat berprestasi dalam 
kegiatan ini. 
0,692 Valid 
KEPUTUSAN PARTISIPASI    
1. Saya memutuskan untuk melakukan urban 
farming karena kebutuhan. 
0,848 Valid 
2. Saya mencari informasi mengenai urban farming 
sebelum menerapkannya 
0,742 Valid 
3. Saya membaca mengenai berbagai metode 
pertanian lainnya sebelum memilih untuk 




4. Saya akhirnya memutuskan untuk melaksanakan 
urban farming karena sesuai dengan kondisi dan 
sumber daya yang dimiliki 
0,823 Valid 
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masing variabel laten lebih besar dari 0,7. Hasil dari pengujian reliabilitas ini memiliki maksud 
bahwa item pernyataan variabel laten yang digunakan pada penilitian ini apabila digunakan 
secara berulang akan menunjukkan hasil yang konsisten.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
Instrumen untuk alat pengambilan data studi ini yaitu berupa kuesioner. Pengambilan data dari 
responen dibantu oleh tiga orang asisten peneliti. Kuesioner yang telah diisi selanjutnya akan 
diperiksa kelengkapannya. Ternyata hanya ada 100 kuesioner yang terisi lengkap dan dapat 
dipakai pada analisi data. Bagian awal kuesioner adalah pertanyaan terkait profil responden 
yaitu usia, tingkat pendidikan, profesi, penghasilan, serta pengeluatan dari rumah tangganya. 
 
Tabel 5 Profil Usia  
Kriteria Usia Jumlah Presentase (%) 
20-30 tahun 26 26 
31-40 tahun 30 30 
41-50 tahun 27 27 
51-60 tahun 9 9 
>60 tahun 8 8 
Total 100 100 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
 
Tabel 5berisi kategori mengenai profil usia dari responden. Berdasarkan Tabel 2 responden 
berusia pada rentang 31 sampai 40 tahun sebanyak 30 (30%) jadi kategor usia terbanyakdan 
kategori usia terendah yaitu rentang usia lebih dari 60 tahun sebesar 8 (8%) responden. Hasil 
tersebut memperlihatkan mayoritas dari usia responden yaitu pada usia 20 tahun sampai dengan 
50 tahun. Rentang usia ini masuk pada kategori usai produktif. Kondisi ini tentunya menjadi 
peluang serta modal untuk wanita warga Kampung Ramanuju Baru Cilegon untuk beraktifitas 
khususnya mengalokasikan sumber daya yang dipunya untuk berpartisipasi menciptakan 
ketahanan pangan. Kegiatan ini dapat diwujudkan melalui kesediaan dan keaktifan wanita 
warga Kampung Ramanuju BaruCilegon memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk urban 
farming. Profil responden kategori berikutnya yaitu pekerjaan. Dalam hal ini, responden telah 
diminta untuk melengkapi profil pekerjaan dan berikut ini adalah hasilnya pada Tabel 6. 
Tabel 6 Profil Pekerjaan  
Kriteria  Jumlah Presentase (%) 
Tidak Bekerja 64 64 
Pemilik Usaha 27 27 
Pekerja Lepas 4 4 
Pekerja Tetap 5 5 
Total 100 100 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
 
Tabel 6berisi profil pekerjaan dari warga wanita Kampung Ramanuju Baru, Cilegon 
menunjukkan bukti ada 64 (64%) responden tidak bekerja. Kondisi ini sesuai dengan adanya 
peningkatan pada Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Cilegon yaitu sebanyak 12,69 
persen (BPS Cilegon, 2021). Selanjutnya terlihat ada 4 (4%) warga wanita Kampung Ramanuju 
menjadi pekerja lepas. Data tersebut memperlihatkan fakta mengenai warga wanita Kampung 
Ramanuju Baru,Cilegon tidak bekerja jadi dapat dikatakan belum aktif secara ekonomi 
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sebabbelum punya penghasilan sendiri melalui pemanfaatan sumber dayanya. Hasil tersebut 
mendukung data BPS Cilegon tentang partisipasi wanita dalam bidang pertanian serta 
ekonomiterutamaaktivitas menciptakan ketahanan pangan masih lebih rendah apabila 
dibandingkan laki-laki. Fakta tersebut memiliki dampak terhadap pengambilan keputusan 
partisipasi wanita pada upaya menciptakan ketahanan pangan melalui urban farming yang 
menjadai langkah awal dapat aktif dan mandiri secara ekonomi.  Profil rensponden selanjutnya 
adalah tingkat pendidikan responden ditunjukkan oleh Tabel 7. 
 
Tabel 7 Profil Tingkat Pendidikan  
Kriteria  Jumlah Presentase (%) 
Sekolah Dasar (SD) 12 12 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 30 30 
Sekolah Mengenah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) 52 52 
Diploma 4 4 
Sarjana 2 2 
Total 100 100 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
 
Tabel 7 berisi profil tingkat pendidikan responden memperlihatkan bahwa paling banyak 
reseponden studi itu yaitu lulusan SMA/SMK sebesar 52 persen. Kondisi ini juga sejalan dengan 
hasil survei BPS Banten bahwa angka TPT wanita itu mayoritas lulusan SMK/SMA. 
Tabel 8 menampilkan hasil uji mengenai koefisien jalur (path coefficients) pada model 
studi ini.Keputusan terkait dengan apakah hipotesis akan diterima ataupun tidak melalui 
pengamatan pada nilai koefisien βsertaP-value pada masing-masing koefisien jalur. Hipotesis 
dinyatakan diterima ketika nilai koefisien βpositif dan P-value signifikan 0,001. Hasil uji dari 
path coefficients studi ini tersaji pada tabel 8 yang menyajikan bukti apabila seluruhnilai 
koefisienβdari masing-masing koefisien jalur sudah memenuhi kriteria. Dengan kata lain, 
seluruh hipotesis yang diajukan terdukung. Hasil ini juga tergambarkan pada Gambar 3 yaitu 
hasil uji model structural 
 
Tabel 8 Hasil Uji Path Coefficients 
 Koefisien β Effect Size P-value Keputusan 
Faktor Sosial ->Motivasi 0,91 0,822 0,001 Diterima 
Motivasi ->Keputusan 
Partisipasi 0,70 0,483 0,001 Diterima 
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Faktor Sosial Berpengaruh Terhadap Motivasi Wanita Untuk Aktif Dalam Kegiatan 
Urban Farming  
Koefisien β faktor sosial terhadap motivasi nilainya positif yakni 0,91dengan P-value 0,001. 
Maknanya yakni hipotesis 1, faktor sosial berpengaruh positif serta signifikan terhadap motivasi 
wanitauntuk aktif dalam kegiatan urban farming pada masapandemi covid-19terdukung. Nilai 
koefisien β sebesar 0,91memperlihatkan apabila faktor sosial mempunyaikontribusi pengaruh 
sebesar 91 persen terhadap motivasi.  
 
Motivasi Berpengaruh Terhadap Keputusan Partisipasi Wanita Untuk Aktif Dalam 
Kegiatan Urban Farming  
Koefisien βmotivasiterhadap keputusan partisipasi nilainya positif yakni 0,70 dengan P-value 
0,001. Berartihipotesis 2, motivasi berpengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan 
partisipasi wanitauntuk aktif dalam kegiatan urban farming pada masapandemi covid-19 
terdukung. Nilai koefisien β sebesar 0,70 memperlihatkan apabila motivasi 
mempunyaikontribusi pengaruh sebesar 70 persen terhadap keputusan partisipasi. 
Sesuai dengan data yang ditampilkan di Tabel 8 apabila faktor sosial memiliki nilai effect size 
sebesar 0,822 terhadap motivasi. Maksudnya kontribusi faktor sosia terhadap motivasi masuk 
dalam kategori kuat. Sementara, motivasi mempunyai nilai effect size sebanyak 0,483 terhadap 
keputusan partisipasi berarti masuk kriteria yang kuat juga. Penentuan ini menggunakan kriteria 
Solihin dan Ratmono (2013), yakni effect size 0,02 (lemah); effect size 0,15 (medium); dan effect 
size 0,35 (kuat).  
Berdasarkan hasil studi memperlihatkan apabila faktor sosial berpengaruh terhadap 
motivasi wanita untuk aktif dalam urban farming selama pandemi covid-19. Faktor sosial dapat 
menjadi stimulus yang baik dalam meningkatkan motivasi (organism) bagi seorang wanita 
sesuai model Stimulus-Organism-Response. Dukungan orang tua yang merupakan faktor sosial 
dari lingkungan keluarga menjadi pemicu meningkatnya motivasi seorang individu (Amseke et 
al., 2021). Bagi wanita, dukungan dari pihak keluarga maupun kelompok referensi menjadi hal 
penting dalam memupuk motivasinya dalam melakukan sesuatu. Wanita di Kampung 
Ramanuju Baru Cilegon juga merasakan bahwa ketika anggota keluarga atau kelompok 
referensinya memberikan dukungan untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat seperti urban 
farming maka semakin menguatkan motivasinya untuk aktif dalam kegiatan tersebut. Terlebih 
lagi apabila ada dari anggota kelompok referensi atau keluarga yang terlibat secara langsung 
dalam kegiatan urban farming. Maka anggota yang terlibat tersebut akan dijadikan seorang 
model yang dinilai baik dan ditiru perilakunya. Sebab keterlibatan yang sama dengan anggota 
keluarga atau kelompok referensi maka keanggotaan individu tersebut semakin diakui.  
 
Motivasi berpengaruh terhadap keputusan partisipasi wanita untuk aktif dalam urban 
farming selama pandemi covid-19.  
Hasil studi ini semakin menguatkan apabila motivasi (organism) ini memberikan dukungan 
terhadap proses pengambilan keputusan partisipasi (respon).  Hal ini juga selaras dengan 
Keren dan Sulistiono (2019) dan Nurmaeni et al. (2020) bahwa motivasi dalam diri individu 
dapat menguatkan ataupun memperlemah dalam pengambilan keputusan. Kondisi psikologis 
seperti motivasi bagi wanita ini akan menjadi hal yang krusial dalam memengaruhi 
perilakunya. Dalam hal ini, motivasi wanita untuk aktif telibat dalam urban farming tentunya 
akan menjadi pertimbangan besar dalam pengambilan keputusan untuk tetap berpartisipasi 
atau tidak. Tentunya motivasi wanita untuk mempertahankan hidup, memperoleh keamanan, 
penghargaan dan aktualisasi diri ini sangat besar memberikan keyakinan untuk membuat 
keputusan agar berpartisipasi aktif dalam urban farming selama pandemic covid-19 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Analisi data model pengukuran dan structural studi ini menggunakan Warp PLS versi 7.0. Kedua 
hipotesis yaitu pengaruh faktor sosial terhadap motivasi serta pengaruh motivasi terhadap 
keputusan partisipasi wanita untuk aktif dalam kegaitan urban farming semuanya terdukung. 
Model studi dengan adaptasi Stimulus-Organism-Respon terbukti mampu menjelaskan proses 
keputusan partisipasi wanita Kampung Ramanuju Baru Cilogen.  
Studi yang telah dilakukan ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Pertama, objek 
penelitian lingkupnya sempit yakni hanya melibatkan Kampung Ramanuju Baru Cilegon. Studi 
selanjutnya diharapkanmampu mengahasilkan temuan yang dapat digeneralisasi dengan 
melibatkan satu kota Cilegon atau satu wilayah Banten atau bahkan satu Indonesia. Kedua, 
penelitian baru berfokus menggunakan model Stimulus-Organism-Response saja. Studi 
selanjutnya dapat memanfaat teori keperilakuan lainnya untuk mempelajari keputusan partisipasi 
wanita seperti teori perilaku konsumen yang dikenalkan Kotler (2016).  
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